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SUMMARY 

AKBAR ROMADHON. Performance Test on Mung Bean Flour Machine 

(Phaseolus radiatus L) Fomac FCT-Z100 Using Low Frequency (LF) Inverter 

with Battery Valve Regulated Lead Acid (VRLA) 24V DC Energy Source 

(Supervised by ENDO ARGO KUNCORO). 

This study aims to determine the performance test on the mung bean flour 

machine (Phaseolus radiatus L) Fomac FCT-Z100 Using a Low Frequency (LF) 

Inverter with Battery Valve Regulated Lead Acid (VRLA) 24V DC Energy 

Source. The research method used is descriptive method by testing the Fomac 

FCT-Z100 flour machine for green beans using a VRLA type battery with a DC 

voltage of 24 Volts which is converted using an LF Inverter into an AC voltage of 

220 V, (50 Hz) Energy source in the VRLA battery. comes from solar panels. The 

experimental time of the flour machine is 120 seconds with ten times repetition on 

DC electric current and AC electric current. 

The results of the study obtained that the highest energy demand data was 

14.98 Wh at AC current, and the lowest value was 14.25 Wh at DC current. The 

percentage yield of the working capacity of the flour is 3.03 kg/hour at AC 

current, and 3.03 kg/hour at DC current. The highest percentage of flour yield is 

found in DC 60 Mesh current which is 89.45%, and the lowest percentage is 

found in DC 80 Mesh current of 48.2%. The highest percentage of the output 

voltage is AC current, which is 229.8 V, and the lowest percentage is DC current, 

which is 222.0 V. The highest percentage of electric current is AC current, which 

is 1.908 A, and the lowest percentage is current. DC is 1.883 A. Based on the 

results of research on energy requirements in solar panels, it shows that the 

intensity of sunlight greatly affects the power that enters the battery. 

Keywords: Flour Machine, Mung Beans Flour, Test Performance  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

AKBAR ROMADHON. Uji Kinerja pada Mesin Penepung Kacang Hijau 

(Phaseolus radiatus L) Fomac FCT-Z100 Menggunakan Low Frequency (LF) 

Inverter dengan Sumber Energi Battery Valve Regulated Lead Acid (VRLA) 24V 

DC (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Uji Kinerja pada Mesin Penepung 

Kacang Hijau (Phaseolus radiatus L) Fomac FCT- Z100 Menggunakan Low 

Frequency (LF) Inverter dengan Sumber Energi Battery Valve Regulated Lead 

Acid (VRLA) 24V DC. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif 

dengan perlakuan menguji alat mesin penepung Fomac FCT- Z100 untuk kacang 

hijau dengan menggunakan  batere jenis  VRLA dengan  tegangan DC 24 Volt  

yang dikonversi menggunakan LF Inverter  menjadi  tegangan AC 220 V, (50 Hz)  

Sumber  energi  pada  batere VRLA berasal  dari  panel  surya. Waktu percobaan 

mesin penepung yaitu 120 detik dengan pengulangan sebayak sepuluh kali pada 

arus listrik DC dan arus listrik AC. 

Hasil dari penelitian diperoleh data kebutuhan energi tertinggi yaitu 14,98 Wh 

pada arus AC, dan nilai terendah yaitu 14,25 Wh pada arus DC. Persentase hasil 

dari kapasitas kerja alat penepung yaitu 3,03 kg/jam pada arus AC, dan 3,03 

kg/jam pada arus DC. Persentase tertinggi pada rendemen penepung terdapat pada 

arus DC 60 Mesh yaitu sebesar 89,45%, dan persentase terendah pada terdapat 

pada arus DC 80 Mesh sebesar 48,2%. Persentase tertinggi dari hasil tegangan 

listrik terdapat pada arus AC yaitu 229,8 V, dan persentase terendah terdapat pada 

arus DC yaitu 222,0 V.Persentase tertinggi dari hasil arus listrik terdapat pada 

arus listrik terdapat pada arus listrik AC yaitu 1,908 A, dan persentase terendah 

terdapat pada arus DC yaitu 1,883 A. Berdasarkan hasil penelitian kebutuhan 

energi di panel surya menunjukkan bahwa intensitas cahaya matahari sangat 

mempengaruhi terhadap daya yang masuk ke baterai. 

Kata Kunci : Mesin Penepung, Kacang Hijau, Uji Kinerja  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kebijakan strategis ekonomi nasional peranan pertanian sangat penting. 

Hal ini disebabkan karena sektor pertanian secara konsisten menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi sebagian besar penduduk di tempat-tempat umum dan 

menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat umum. Untuk menangani bahan 

baku dan menghasilkan devisa nonmigas ekspor dengan baik, sektor pertanian 

tetap menjadi prioritas utama. Sektor pertanian dapat menjadi titik kritis 

kelemahan perekonomian Indonesia dalam waktu dekat. (Sadono, 2008). 

Selain nasi, kacang hijau (Phaseolus radiatus L) termasuk makanan yang 

dikonsumsi masyarakat.Permintaan kacang hijau cukup tinggi karena tergolong 

banyak digunakan di masyarakat. Tentang budidaya dan metode budidaya kacang 

hijau yang dapat dilaksanakan memiliki bukti kuat yang mendukung 

kelangsungan usaha mereka sebagai jalur bisnis di sektor pertanian. Meski 

produksi dalam negeri cukup buruk, permintaan pasar diperkirakan akan 

meningkat. Sebagian besar kebutuhan kacang dalam negeri untuk pakan ternak 

atau industri pakan. Namun, ada juga peluang yang sangat baik untuk memasok 

sebagian dari pasar kacang global, yang akan meningkatkan pendapatan devisa 

negara. (Barus et al., 2014). 

Beberapa manfaat dari menanam kacang hijau adalah perawatannya yang 

rendah, tahan terhadap hama dan penyakit, serta memiliki musim tanam yang 

panjang. Dengan kata lain, dewasa sebelum waktunya (55-65 hari). Kacang hijau 

merupakan sumber protein yang murah dan membantu meningkatkan kualitas gizi 

makanan, serta meningkatkan pendapatan petani. Pada tahun 2011, luas areal 

produksi kacang hijau Indonesia adalah 297.315 hektar dengan rata-rata produksi 

341.342 ton. Produktivitasnya adalah 1,15 ton /ha. Di Jawa Timur, Jawa Barat, 

dan Sulawesi Selatan, produksi kacang hijau menyumbang 91,7% dari total 

produksi nasional. (Radjit et al., 2014). 

Mesin Penepung adalah alat pengolahan pasca panen yang menggunakan 

prinsip pulverization untuk menggiling bahan menjadi tepung atau bubuk. Di era 
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globalisasi, teknologi berkembang begitu pesat sehingga pengolahan tepung tidak 

lagi dilakukan secara manual, tetapi digunakan teknologi berupa penggilingan 

tepung, yang dirancang untuk mendukung kemajuan produksi tepung. (Ernawan et 

al., 2019).  

Energi matahari sangat umum di daerah tropis seperti Indonesia, yang selalu 

cerah sepanjang tahun. Energi terbarukan dapat digunakan segera atau setelah 

disimpan untuk jangka waktu yang lama. Penggunaan energi matahari adalah 

satu-satunya contoh paling umum tentang bagaimana energi harian digunakan 

untuk menghasilkan listrik. Sel surya sering lebih dikenal masyarakat umum dan 

merupakan pemandangan umum di atap dan di area lain di mana sinar matahari 

dapat ditangkap. Panel Surya pada pembangkit listrik tidak terlalu besar. 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang dikembangkan di Indonesia, 

sering digunakan untuk memasok energi ke kota-kota kecil dan juga dikenal 

sebagai Solar Housing System (SHS). ( Dzulfikar et al., 2016). 

 Penggunaan energi surya sebagai sumber energi alternatif saat ini memiliki 

banyak kelemahan, dengan ketersediaan energi surya yang paling signifikan. 

Untuk memaksimalkan penggunaan energi yang tersedia, diperlukan perangkat 

yang mengubah energi yang tersedia menjadi energi yang dapat digunakan, yang 

juga dikenal sebagai energi matahari (Tjundawan et al., 2011). 

Energi listrik dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan baterai, flywheel, dan 

baterai elektrostatik. Sejak itu, sistem pemuaian listrik yang paling umum 

digunakan adalah baterai elektrokimia. kendaraan membutuhkan baterai untuk 

menyediakan daya untuk menghidupkan mesin dan untuk menampilkan berbagai 

listrik. Karena itu, ada dua fungsi utama baterai dalam aplikasi teknik listrik: 

kontrol gerak dan penyimpanan energi. (Junaidi et al., 2016). 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Uji Kinerja pada Mesin Penepung 

Kacang Hijau (Phaseolus radiatus L) Fomac FCT- Z100 Menggunakan Low 

Frequency (LF) Inverter dengan Sumber Energi Battery Valve Regulated Lead 

Acid (VRLA) 24V DC. 
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